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ABSTRACT 

The low level of students’ information literacy is indicated by difficulties in 
understanding question instructions, the tendency to copy information without 
analysis, and a lack of critical ability in selecting information sources. This study 
aimed to analyze the effect of the Discovery Learning model on students’ 
information literacy and to examine the differences in information literacy between 
the experimental and control classes of fifth-grade students at SDN 5 Metro Timur. 
This research employed a quasi-experimental method with a nonequivalent control 
group design. The population consisted of all fifth-grade students at SDN 5 Metro 
Timur totaling 41 students. The sample was determined using a saturated 
sampling technique, with class VB as the experimental class and class VA as the 
control class. Data were collected through test and non-test techniques. Data 
analysis used simple linear regression to determine the effect of the Discovery 
Learning model and an independent t-test to examine differences in information 
literacy between classes. The results indicated that the Discovery Learning model 
significantly improved students’ information literacy and showed a significant 
difference between the two classes. 
 
Keywords: discovery learning, information literacy, elementary school 

ABSTRAK 

Rendahnya literasi informasi peserta didik terlihat dari kesulitan memahami perintah 
soal, kecenderungan menyalin informasi tanpa analisis, serta kurangnya sikap kritis 
dalam memilih sumber informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh penerapan model Discovery Learning terhadap literasi informasi serta 
mengetahui perbedaan literasi informasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada peserta didik kelas V SDN 5 Metro Timur. Penelitian ini menggunakan metode 
quasi experimental dengan desain nonequivalent control group design. Populasi 
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 5 Metro Timur yang berjumlah 
41 orang. Sampel ditentukan menggunakan teknik saturated sampling, dengan 
kelas VB sebagai kelas eksperimen dan kelas VA sebagai kelas kontrol. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan non-tes. Analisis data menggunakan 
regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning 
dan uji-t untuk mengetahui perbedaan literasi informasi antar kelas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model Discovery Learning berpengaruh dalam meningkatkan 
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literasi informasi peserta didik serta menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
kedua kelas. 

Kunci: Discovery learning, Literasi informasi, Sekolah dasar. 

A. Pendahuluan  
Perkembangan pendidikan 

menjadi kebutuhan mendasar bagi 

setiap individu dalam menghadapi 

perubahan zaman. Seiring dengan 

kemajuan teknologi serta dinamika 

global yang semakin pesat, sistem 

pendidikan di Indonesia terus 

mengalami pembaruan, salah 

satunya melalui pengembangan 

kurikulum guna meningkatkan mutu 

proses pembelajaran. 

Kemendikbudristek (2022) 

menyatakan bahwa pembaruan 

kurikulum diarahkan untuk 

membentuk generasi yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, 

tetapi juga memiliki karakter kuat 

serta keterampilan yang relevan 

dengan tuntutan abad ke-21. 

Melalui proses pendidikan, peserta 

didik diharapkan tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi 

juga mampu mengembangkan 

potensi diri sehingga siap 

menghadapi berbagai tantangan di 

masa depan (Pratiwi & Wulandari, 

2023). 

Pada era digital saat ini, 

informasi dapat diakses dengan 

sangat mudah melalui berbagai 

media seperti internet, media sosial, 

maupun platform digital lainnya. 

UNESCO (2017) menyebutkan 

bahwa melimpahnya informasi 

tersebut memberikan peluang besar 

dalam memperluas wawasan, 

namun di sisi lain menuntut 

kemampuan individu untuk 

menyeleksi, mengevaluasi, serta 

memanfaatkan informasi secara 

tepat. Oleh karena itu, literasi 

informasi menjadi salah satu 

keterampilan penting yang perlu 

dimiliki peserta didik. American 

Library Association (2000) 

mendefinisikan literasi informasi 

sebagai kemampuan untuk 

mengenali kebutuhan informasi, 

mengaksesnya secara efektif, 

mengevaluasi sumber secara kritis, 

serta memanfaatkan informasi 

tersebut secara etis. Bruce (2003) 

juga menegaskan bahwa literasi 

informasi memiliki peran penting 

dalam dunia pendidikan karena 

dapat membentuk peserta didik 
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menjadi pembelajar mandiri 

sepanjang hayat. 

Namun demikian, kondisi di 

SDN 5 Metro Timur menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi 

informasi peserta didik kelas V 

masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil tes awal, tingkat 

ketercapaian literasi informasi pada 

kelas VA hanya mencapai 32%, 

sedangkan pada kelas VB sebesar 

20%. Peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam 

memahami perintah soal, 

cenderung menyalin informasi tanpa 

melakukan analisis, serta belum 

menunjukkan sikap kritis dalam 

mengevaluasi informasi yang 

diperoleh. Selain itu, hasil 

wawancara dengan pendidik 

menunjukkan bahwa peserta didik 

masih bergantung pada penjelasan 

guru dan kurang memiliki inisiatif 

untuk mencari sumber informasi 

tambahan secara mandiri. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian 

Abilasha dan Karpagam (2019) 

yang menyatakan bahwa peserta 

didik sering kali lebih 

mengutamakan kecepatan 

memperoleh informasi 

dibandingkan dengan keakuratan 

sumbernya. Fitriani dan Nurhayati 

(2021) juga menyebutkan bahwa 

kebiasaan menjadikan media sosial 

sebagai sumber utama informasi 

dapat meningkatkan risiko peserta 

didik menerima informasi yang tidak 

akurat. 

Rendahnya kemampuan 

literasi informasi dapat berdampak 

pada kesalahan dalam menafsirkan 

informasi serta meningkatnya 

kemungkinan menerima informasi 

yang tidak benar atau hoaks. 

Nuryadi dan Fadilah (2022) 

menjelaskan bahwa literasi 

informasi tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan menemukan 

informasi, tetapi juga mencakup 

keterampilan mengevaluasi, 

mengolah, serta memanfaatkannya 

secara bertanggung jawab. Oleh 

karena itu, diperlukan penerapan 

model pembelajaran yang mampu 

mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif dalam mencari, mengolah, dan 

mengevaluasi informasi yang 

diperoleh. 

Salah satu model 

pembelajaran yang dinilai relevan 

untuk meningkatkan literasi 

informasi adalah Discovery 

Learning. Panjaitan et al. (2020) 

menyatakan bahwa model 

Discovery Learning memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik 

untuk menemukan konsep secara 

mandiri melalui pengalaman belajar 

sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar. Sulfemi dan Yuliana (2019) 

juga mengemukakan bahwa model 

ini mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan strategi belajar 

secara mandiri. Dalam proses 

pembelajarannya, Discovery 

Learning menekankan kegiatan 

penemuan konsep melalui tahapan 

yang sistematis sehingga peserta 

didik dapat membangun 

pemahaman secara lebih 

mendalam (Rahmayani et al., 2019). 

Putra dan Sujana (2020) 

menambahkan bahwa dalam model 

ini pendidik berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing peserta 

didik untuk menemukan dan 

menyimpulkan konsep secara 

mandiri. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh 

penerapan model Discovery 

Learning terhadap peningkatan 

literasi informasi peserta didik kelas 

V SDN 5 Metro Timur serta 

mengetahui perbedaan peningkatan 

literasi informasi antara kelas 

eksperimen yang menggunakan 

model Discovery Learning dan kelas 

kontrol yang menggunakan Problem 

Based Learning. 

 

B. Metode Penelitian  
1. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

metode eksperimen semu (quasi 

experimental design). Metode ini 

dipilih karena subjek penelitian telah 

berada dalam kelompok kelas yang 

sudah terbentuk sehingga tidak 

memungkinkan dilakukan 

pengacakan secara penuh. Desain 

penelitian yang digunakan adalah 

nonequivalent control group design 

yang melibatkan dua kelompok, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kedua kelompok diberikan 

pretest sebelum perlakuan dan 

posttest setelah perlakuan untuk 

mengetahui perubahan dan 

perbedaan hasil yang diperoleh. 

2. Populasi dan Sampel 
Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas V SDN 5 

Metro Timur yang berjumlah 41 

orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan saturated sampling 

atau sampling jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan 
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melibatkan seluruh anggota 

populasi sebagai sampel penelitian 

karena jumlahnya relatif terbatas. 

Sampel penelitian terdiri atas dua 

kelas, yakni kelas VB sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 21 

peserta didik dan kelas VA sebagai 

kelas kontrol yang berjumlah 20 

peserta didik. Penentuan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan berdasarkan kondisi kelas 

yang telah terbentuk sebelumnya 

serta mempertimbangkan hasil tes 

awal kemampuan literasi informasi 

peserta didik. 
3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

metode tes dan non-tes. Metode tes 

dilakukan dengan memberikan 

pretest dan posttest berupa 15 soal 

esai untuk mengukur kemampuan 

literasi informasi peserta didik 

sebelum dan setelah perlakuan. 

Sementara itu, teknik non-tes 

dilakukan melalui observasi dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengamati keterlaksanaan 

sintaks model Discovery Learning 

serta aktivitas peserta didik 

berdasarkan indikator literasi 

informasi selama proses 

pembelajaran. Adapun dokumentasi 

dimanfaatkan untuk memperoleh 

data pendukung, seperti profil 

sekolah, jumlah peserta didik, serta 

informasi lain yang berkaitan 

dengan pelaksanaan penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara 

kuantitatif terhadap hasil pretest dan 

posttest. Peningkatan literasi 

informasi peserta didik dianalisis 

menggunakan N-Gain. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui regresi 

linier sederhana untuk mengetahui 

pengaruh model Discovery 

Learning, serta independent sample 

t-test untuk menganalisis perbedaan 

peningkatan literasi informasi antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sebelum pengujian hipotesis, data 

diuji prasyarat melalui uji normalitas 

(Shapiro–Wilk) dan uji homogenitas 

(Levene Test). Seluruh analisis data 

dilakukan menggunakan SPSS 

versi 31. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

1. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan 

model Discovery Learning terhadap 

peningkatan literasi informasi 

peserta didik kelas V SDN 5 Metro 
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Timur. Data penelitian diperoleh dari 

hasil pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Dalam pelaksanaannya, kelas 

eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan model Discovery 

Learning, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kedua 

kelas mengalami peningkatan 

kemampuan literasi informasi 

setelah proses pembelajaran, 

namun peningkatan yang terjadi 

pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil pretest dan 

posttest, rata-rata nilai pada kelas 

eksperimen meningkat dari 52,81 

menjadi 86,57. Sementara itu, pada 

kelas kontrol rata-rata nilai 

meningkat dari 45,95 menjadi 72,85. 

Perbedaan peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Discovery Learning 

memberikan dampak yang lebih 

efektif terhadap peningkatan literasi 

informasi peserta didik. 

Peningkatan yang lebih tinggi 

pada kelas eksperimen terjadi 

karena model Discovery Learning 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk terlibat secara 

aktif dalam proses menemukan 

informasi dan memahami konsep 

secara mandiri. Melalui tahapan 

pembelajaran seperti stimulation, 

problem statement, data collection, 

data processing, verification, dan 

generalization, peserta didik dilatih 

untuk mencari, mengolah, serta 

mengevaluasi informasi secara 

kritis. Proses tersebut secara tidak 

langsung mengembangkan 

keterampilan literasi informasi 

karena peserta didik tidak hanya 

menerima informasi dari pendidik, 

tetapi juga berperan aktif dalam 

menemukan dan memaknai 

informasi yang diperoleh selama 

pembelajaran. 

 
Tabel 1 Deskripsi Hasil Pretest dan 

Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 

Kelas N Pretest Postest 
Eksperimen 21 52,81 86,57 

Kontrol 20 45,95 72,85 

Sumber : analisis peneliti 2025 
 

Berdasarkan tabel tersebut, 

dapat diketahui bahwa peningkatan 

hasil belajar pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model Discovery 

Learning mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

mengelola serta memanfaatkan 
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informasi secara lebih optimal. 

Untuk memperjelas perbandingan 

peningkatan tersebut, data disajikan 

dalam bentuk diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Nilai Rata-Rata 
Pretest Dan Posttest 

Selanjutnya, peningkatan 

kemampuan literasi informasi 

dianalisis menggunakan 

perhitungan N-Gain. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memperoleh nilai N-

Gain sebesar 0,70 yang termasuk 

dalam kategori tinggi, sedangkan 

kelas kontrol memperoleh nilai 0,48 

dengan kategori sedang. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi informasi 

peserta didik pada kelas 

eksperimen lebih optimal 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 
Tabel 2 Hasil Uji N-Gain Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 
 

Kelas N-Gain Kategori 
Eksperimen 0,70 Tinggi 

Kontrol 0,48 Sedang 
Sumber : Analisis peneliti 2025 

 

Selain itu, hasil analisis 

terhadap indikator literasi informasi 

pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa capaian 

tertinggi terdapat pada indikator 

kemampuan mengidentifikasi 

sumber informasi yang potensial, 

dengan persentase sebesar 78%. 

Sementara itu, capaian terendah 

terdapat pada indikator kemampuan 

menggunakan informasi secara 

bertanggung jawab, etis, dan legal, 

dengan persentase sebesar 63%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

peserta didik lebih mampu 

mengenali sumber informasi yang 

relevan dibandingkan dengan 

menerapkan informasi tersebut 

secara etis dan bertanggung jawab. 

 
Tabel 3 Persentase Literasi Informasi 

Kelas Eksperimen Berdasarkan 
Indikator 

 
Indikator Presentase 
Mengembangkan topik 72 

Mengidentifikasi sumber 

potensial 

78 

Mengembangkan, 

menggunakan, dan merevisi 
strategi pencarian 

70 

Mengevaluasi sumber dan 

informasi 

67 

Menggunakan informasi 

secara bertanggung jawab, 

etis, dan legal 

63 
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Sumber : analisis peneliti 2025 
 

Data tersebut disajikan 

dalam diagram sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persentase 
Indikator Literasi Informasi 

 
Hasil uji analisis regresi linier 

sederhana menunjukkan bahwa 

penerapan model Discovery Learning 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap literasi informasi peserta 

didik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi dengan Sig. < 0,05 serta 

nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,518. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa model 

Discovery Learning memberikan 

kontribusi sebesar 51,8% terhadap 

peningkatan literasi informasi peserta 

didik, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar variabel yang 

diteliti. 

Selain itu, hasil uji-t 

menunjukkan nilai t-hitung sebesar 

7,106 dengan Sig. < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan peningkatan literasi 

informasi yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Discovery 

Learning mampu meningkatkan 

literasi informasi siswa sekolah dasar, 

khususnya pada siswa kelas V di SDN 

5 Metro Timur. Peningkatan tersebut 

terlihat dari rata-rata nilai posttest 

pada kelas eksperimen yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol, serta nilai N-Gain yang 

berada pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang menggunakan 

model Discovery Learning 

memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan kemampuan literasi 

informasi siswa. 

Peningkatan literasi informasi 

pada kelas eksperimen terjadi 

karena model Discovery Learning 

mendorong siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan 

menemukan konsep secara 

mandiri. Proses ini sejalan dengan 

teori Bruner yang menyatakan 

bahwa pengetahuan akan lebih 

bermakna apabila siswa secara 

langsung terlibat dalam proses 

menemukan informasi melalui 

kegiatan eksplorasi, pengamatan, 
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serta refleksi. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya menerima 

informasi dari pendidik, tetapi juga 

berperan aktif dalam mencari, 

mengolah, dan menarik 

kesimpulan dari informasi yang 

diperoleh. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan pendapat Hosnan yang 

menyatakan bahwa model 

Discovery Learning dapat 

membantu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

mengumpulkan informasi, berpikir 

kritis, serta membangun 

pemahaman secara mandiri. Pada 

tahap data collection dan data 

processing, siswa dilatih untuk 

mengidentifikasi berbagai sumber 

informasi serta menyusun strategi 

dalam mencari informasi yang 

relevan. Proses tersebut secara 

langsung berkontribusi terhadap 

peningkatan indikator literasi 

informasi. 

Analisis lebih lanjut 

menunjukkan bahwa indikator 

literasi informasi tertinggi pada 

kelas eksperimen terdapat pada 

kemampuan mengidentifikasi 

sumber informasi yang potensial. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

menjadi lebih terampil dalam 

menemukan dan memilih sumber 

informasi yang relevan dengan 

permasalahan yang dipelajari. 

Namun demikian, indikator 

terendah terdapat pada 

kemampuan menggunakan 

informasi secara etis dan legal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun siswa telah mampu 

mencari dan mengolah informasi, 

pemahaman mengenai etika 

penggunaan informasi masih perlu 

diperkuat, misalnya melalui 

pembiasaan mencantumkan 

sumber atau melakukan parafrasa 

secara tepat. 

Berdasarkan hasil uji regresi, 

kontribusi model Discovery 

Learning terhadap peningkatan 

literasi informasi sebesar 51,8%, 

yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran tersebut memiliki 

pengaruh yang cukup kuat dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

informasi siswa. Selain itu, hasil 

uji-t yang menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memperkuat temuan bahwa model 

Discovery Learning lebih efektif 

dibandingkan model pembelajaran 

yang digunakan pada kelas kontrol 
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dalam meningkatkan literasi 

informasi siswa sekolah dasar. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

model Discovery Learning mampu 

meningkatkan literasi informasi 

siswa sekolah dasar melalui 

proses pembelajaran yang aktif 

dan berpusat pada siswa. Melalui 

tahapan pembelajaran tersebut, 

siswa dilatih untuk 

mengembangkan topik, mencari 

dan memilih sumber informasi, 

mengevaluasi informasi yang 

diperoleh, serta menyusun 

kesimpulan berdasarkan hasil 

penemuan yang dilakukan secara 

mandiri. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan di SDN 5 Metro Timur, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Discovery 

Learning memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan literasi 

informasi siswa kelas V sekolah dasar. 

Hal ini terlihat dari adanya peningkatan 

rata-rata nilai posttest pada kelas 

eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Rata-rata nilai pada kelas eksperimen 

meningkat dari 52,81 menjadi 86,57, 

sedangkan pada kelas kontrol 

mengalami peningkatan dari 45,95 

menjadi 72,85. 

Hasil analisis N-Gain juga 

menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi informasi pada kelas 

eksperimen berada pada kategori 

tinggi dengan nilai 0,70, sementara 

kelas kontrol berada pada kategori 

sedang dengan nilai 0,48. Selain itu, 

hasil analisis regresi linier 

sederhana menunjukkan bahwa 

model Discovery Learning 

memberikan kontribusi sebesar 

51,8% terhadap peningkatan literasi 

informasi siswa, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel yang diteliti. 

Dengan demikian, model 

Discovery Learning dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan literasi informasi 

siswa sekolah dasar. Melalui model 

ini, siswa dilatih untuk 

mengembangkan topik 

pembelajaran, mengidentifikasi 

berbagai sumber informasi, 

merancang strategi pencarian 

informasi, mengevaluasi informasi 

yang diperoleh, serta 

memanfaatkan informasi secara 

bertanggung jawab. 
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